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ABSTRAK

ANALISIS KANDUNGAN AMONIA, NITRAT, SULTFAT, FOSFAT DAN
KESADAHAN TOTAL DI PERAIRAN TELUK SIRIH PANTAI BUNGLUS
PADANG

Rismaneti (04 132 003), Dra. Deswati, MS, Drs. Bustanul Arifin, MSi’

*Dosen Pembimbing

Teluk Sirih merupakan daerah pantail dengan kegiatan penduduk vang cukup komplit.
Penelitian tentang analisis kandungan amonia, nitrat, sulfat, fosfat dan kesadahan
total di perairan Teluk Sirih Bungus Padang telah dilakukan untuk mengetahu
apakah daerah perairan ini tercemar atau tidak dengan kegiatan sektoral yang
dilakukan oleh penduduk sekitar. Analisis amonia, nitrat, sulfat dan fostat dilakukan
dengan metoda spektrofotometn dan kesadahan total dengan metoda volumetri yaitu
titrasi kompleksometri. Data hasil vang diperoleh untuk parameter amonia berkisar
antara 0,4735 — 0,7272 mg/L., nitrat 0,1279 — 0,1437 mg/L: sulfat 1490,575 - 1631,07
mg/L; fosfat tidak terdeteksi dan kesadahan total 14706 — 1785.6 mg/L. Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri MNegara Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004,
kandungan amonia dan nitrat vang terdetekst ini melebihi standar baku mutu air laut
untuk biota laut vaitu melebihi 0.3 mg/L dan 0,008 mg/L. Kadar sulfat dan kesadahan
vang vang terdeteksi juga cukup tinggi. Adanya kandungan sulfat dan kesadahan
vang relatif tinggi untuk kehidupan biota laut perlu diantisipasi.

kata Kunci : Amonia, nitrat, sulfar, fosfar, kesadahan total, speltrofotometri, titrast
kompleksometri.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan air dewasa ini menimbulkan berbagai tantangan multidimensional,
dengan faktor geografis, ckologis, sosial, politik dan ckonomi yang kompleks. i
negara maju hampir seluruh air bersih dan lapisan air tanah terkena dampak polusi
dan pencemaran. Sementara itu, pada wakiu vang sama, lebih dari 80% limbah
dibuang tanpa melalul proses pengolahan. Hal ini memperparah kondisi peraira
dan membatasi ketersediaan air bersih.'

Ironisnya dampak dar polusi yang parah lebih sering dirasakan oleh
lapisan masyarakat paling miskin karena mereka tidak mempunyal nkses untuk
membeli air bersih. Suatu keharusan untuk membuat semua lapisan masvarakat
menyadan  tantangan uniuk mengubah ca.y menggunakan, mengelola dan
mendistribustkan air

Sumber air terbesar di bumi ni adalah air laut yaite lebih kurang $0%,
Lautan merupakan sumber kehidupan manusia i bum ini. Sebagal sumber
wchidupan, kota Padang sendini mempunyai perikanan laut vang cukup polensial
untuk pendapatan dacrahnya, diantaranya adalah perairan Bungus Teluk Kabuny.
Teluk Buo, Teluk Sirih, Teluk Pandan dan sekitarmva, D9 daerah ini terdapat
pemukiman penduduk dengan beberapa aktivitas vane  berpotensi terhadap
penurunan kualitas air laut, seperti kegiatan logistik P1. Penamina ( Teluk
Kabung). kegiatan pelelangan ikan di tempat pelelangan ikan (di Gates), kegiatan
transportast lan (Teluk Bavur), keviatan hu-.fl-JJj.:.: iwan dalam Keramba jaringe
apung (Teluk Buo), kegiatan nelayan, industri, pariwizata dan sampai pada
pembuangan berbagai macam limbah, Adanva pencaruh pasans surut dan arns
laut memungkinkan terjadinya penyebaran bahan pencemar sampai ke Teluk
Siril.

selain aktivitas tersebut, belakangan ini juga diketahui bahwa disckitar

wilayah perairan Teluk Sirih akan tejadi penambahan aktivitas baru yang berupa




pembangunan saluran Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Keadaan yang
tidak terkontrol dan tak terkendali dari aktivitas ini dapat menimbulkan dampak
negatif, baik terhadap lingkungan maupun terhadap PLTU itu sendiri.
Perkembangan scktor industri diberbagai wilayah pesisir dan laut dewasa
ini memang semakin meningkat, baik industri migas, pertanian, maupun industri
nonmigas lainnya. Hal ini menyebabkan semakin banyaknya masalah pencemaran
lingkungan yang ditimbulkan dan muneul di permukaan.” Pencemaran vang terjadi
di kawasan pesisir dan laut akan menyebabkan turunnya daya dukung perairan,
sehingea kehidupan organisme dan biota di sekitarnyva akan tergangeu.” Hal utama
vang diperkirakan sebagai penycbab tergangpunya kehidupan organisme di
wilayah pesisir pantai dan laut adalah besarmya kandungan senvawa kimia yang
dibawa oleh limbah yang dibuang ke laut atau yang dibawa oleh aliran sungi
vang bermuara Ke laut, baik itu berupa kandungan logam maupun non logam
Senyawa amenia, nitral, sulfat dan posfar dan sebagainya, umumnya
Ferasal dan limbah rumah tangga. industn dan pertaman. Kandunean sane
berlebih dan senvawa-senyawa ini dapat menimbulkan berbagai mucum sunvonan
dalam kehidupan perairan termasuk manusia, seperti munculnya berbagai macam
penyakit misalnyva methamoglobines dan tegadinya keaduan lewar subur Jagd

tumbuhan air di permukaan yang memunekinkan keadaan anaerob, Hal ini akan
M

menyebabkan kematian ikan dan oreanisme air secarn massal,

Dengan meningkatnya aktivitas masvarakat Ji wilayvah perairian tersebi
terutama wilayah Teluk Sith, maka perlu dipelajari dan dilakukan suaa
penelitian terhadap beberapa kandungan senyvawa kimia seperti ammonia, nitri
sulfat. posfat dan kesadahan total. Dengan demikian dapat diketahui seberapa
besar penyebaran pencemaran di perairan Teluk Sirih ini menjelang dibangunnyy

PLTU tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
1. Seberapa besar kandungan amoenia, nitrat, sulfat, fosfal dan kesadahan tora]

menjelang dibangunnya PLTU di Teluk Sirih.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis kandungan amonia, nitrat, sulfat,

lospat dan kesadahan total yang dilakukan pada air laut di sekitar peraiean Teluk

sirh Bungus Padang dapat disimpulkan -

1.

Hasil analisis air laut pada pengambilan [ dan 11 untuk parameter amonia
berkisar antara 0,4968 — 0.7273 mg/L dan 0,4735 - 0,6429 mg/L, nitrat 0,1287
0,1437 mg/L dan 0,1279 — 0,1368 mg/L, sulfat 1521,76 — 1631.07 mg/L dan
1490575 — 1613.10 mg/L, kesadahan total 15872 — 1785,6 mg/L dan 1470.6
1651.2 mg/l.. Kandungan amonia. nitrat, sulfar, fosfat dan kesadahan total
pengambilan [ lebih tinget dan pada pengambilan [
Dari analists yang dilakukan dapat diketabui buhw kandungan amonia don
nitrat di perairan Teluk Sirnth melebihi standar boku mutu 2ir lawr unuk Biom
laul yang dikeluarkan oleh Menteri Nepara Lingkonean Hidup No 51 Tahun

20004

5.2 Saran

Anahsis kandunuan amonia, nitral, sultat, {fospat dan kesadahan total sanoat
= P P

penting  dilakukan terhadap lingkungan perairan. Untuk mengetabul  lingkat

pencemaran., sejauh mana dan secepat apa penyebarannva muka disarankan uniuh

melakukan penclitian secara kontiniu. tdak hanya scbutas perameter yang teluh

dilakukan ini tetapi juga pameter lisika dan kimia vane lain, Selain itu jues perlu

untuk mengetahui lebih lanjut sumber-sumber pencemuran yang masuk ke

perairan, schingea dapat dilakukan control dan penpawawasan olch pemertah

maupun masyarakat terhadap pembuangan limbah ke laul
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